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ABSTRAK

Model Morfometri pada DAS Batanghari Leko menggunakan teori hierarki serta
parameter perubahan meander untuk identifikasi dalam melakukan analisis terhadap
perubahan DAS Batanghari Leko berdasarkan perbandingan dengan selang waktu pada
tahun 1996 dan tahun 2019. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian in adalah
studi literatur, pengumpulan data, dan analisis data. Pemodelan DAS Batanghari Leko
dibuat menggunakan data citra landsat. Sungai Batanghari Leko yang divisualisasikan
oleh data landsat pada tahun 1996 dan 2019 menggambarkan kenampakan yang berbeda
akibat adanya perubahan pada morfometri meander. Sungai Batanghari Leko terbagi
menjadi 13 segmen mulai dari Segmen A di hilir hingga Segmen M di hulu. Dalam
mengaplikasikan penggunaan teori hierarki dipilih segmen detail B, C, E, G, I, dan K.
Berdasarkan hasil perhitungan morfometri meander pada segmen detail, didapatkan
bahwa pada 3 segmen sungai di hilir yaitu Segmen B, Segmen C, dan Segmen E nilai
sinuositas (C) mengalami penurunan secara stabil sebesar 0,05, 0,04 dan 0,05. Kemudian
pada 3 segmen di hulu yaitu pada Segmen G nilai (C) mengalami penurunan yang
signifikan yaitu 0,23, lalu pada Segmen I nilai (C) mengalami penambahan sebesar 0,04,
terakhir pada Segmen K nilai (C) mengalami penurunan lagi sebesar 0,11. Formasi yang
dialiri DAS Batanghari Leko adalah Aluvium (Qa), Endapan Rawa (Qs), Formasi Kasai
(Qtk), dan Formasi Muara Enim (Tmpm). Data curah hujan menampilkan besar intensitas
curah hujan pada daerah hulu yang lebih tinggi dibandingkan dengan curah hujan pada
daerah hilir. Jenis tutupan lahan yang ada pada daerah penelitian tersusun dari hutan lahan
kering sekunder, hutan rawa sekunder, hutan tanaman, perkebunan, pertambangan, tanah
terbuka, savana, semak belukar, semak belukar rawa, pertanian lahan kering, pertanian
lahan kering bercampur semak, rawa, dan permukiman mengalami perubahan dalam
selang waktu tahun 1996 dan tahun 2019. Perubahan morfometri meander DAS
Batanghari Leko dihubungkan dengan parameter lain seperti curah hujan, jenis tutupan
lahan, dan geologi. Kajian terhadap parameter meander sungai sangat berguna dalam
mengetahui perkembangan evolusi meander pada DAS Batanghari Leko.

Kata kunci : Sungai Batanghari Leko, morfometri meander, tutupan lahan, curah hujan,
geologi.



ABSTRACT

The Morphometry Model in the Batanghari Leko watershed uses a hierarchical
theory and parameters of meander changes for identification in analyzing changes in the
Batanghari Leko watershed based on comparisons with intervals at 1996 and 2019. The
research method used in this research is the study of literature, data collection, and data
analysis. The Batanghari Leko watershed modeling is made using Landsat imagery data.
The Batanghari Leko river visualized by Landsat data in 1996 and 2019 illustrates the
different appearance due to changes in meander morphometry. The Batanghari Leko
River is divided into 13 segments ranging from Segment A downstream to Segment M
upstream. In applying the use of hierarchical theory selected segments of detail B, C, E,
G, |, and K. Based on the calculation of meander morphometry in the detailed segments,
it was found that in the 3 downstream river segments namely Segment B, Segment C, and
Segment E the value of sinuosity (C) experienced a steady decline of 0.05, 0.04 and 0.05.
Then in the three upstream segments, namely in Segment G the value (C) experienced a
significant decrease of 0.23, then in Segment | the value (C) experienced an increase or
increase of 0.04, lastly in Segment K the value (C) decreased again by 0.11. Formations
that are flowed by the Batanghari Leko watershed are Alluvium (Qa), Swamp Deposits
(Qs), Kasai Formation (Qtk), and Muara Enim Formation (Tmpm). Rainfall data shows
the intensity of rainfall in the upstream area is higher than the rainfall in the downstream
area. Types of land cover in the study area are composed of secondary dryland forest,
secondary swamp forest, plantation forest, plantation, mining, open land, savannah,
shrub, swamp shrub, dry land agriculture, dry land agriculture mixed with bush, swamp,
and settlements experienced changes in the intervals of 1996 and 2019. Changes in the
morphometry of the Batanghari Leko watershed meander are associated with other
parameters such as rainfall, land cover types, and geology. The study of river meander
parameters is very useful in knowing the evolution of meander evolution in the
Batanghari Leko watershed.

Key Words: Batanghari Leko River, Meander Morphometry, Land Cover, Rainfall,
Geology.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini bencana hidrologi seperti banjir, kekeringan, sering terjadi di
Indonesia. Banjir adalah sebuah fenomena yang dapat terjadi akibat dari adanya aliran
air yang melimpah dan menyebabkan suatu dataran menjadi terendam. Pengalihan pada
fungsi kawasan hutan yang berada di sekitar daerah aliran sungai (DAS) menjadi ladang,
kawasan pemukiman, sawah, dan fasilitas umum seperti yang terjadi di sekitar DAS
Batanghari Leko, dimana tutupan lahan pada daerah ini beralih menjadi daerah yang
memiliki vegetasi sedikit, akibatnya kejadian seperti bencana banjir sering terjadi tiap
tahunnya. Perubahan tutupan lahan serta alih fungsi daerah resapan air menjadi lahan
terbuka serta ladang menjadikan daerah ini memiliki tingkat daya serap air yang kurang
dan menyebabkan daerah tersebut menjadi tidak mampu untuk menyerap air yang berada
di permukaan sehingga menjadikan air yang jatuh ketika hujan akan langsung mengalir
menuju tempat yang lebih rendah seperti sungai sehingga menjadikan sungai tidak
mampu untuk menampung limpahan air tersebut dan menyebabkan terjadinya banjir.
Pada beberapa wilayah di Indonesia kejadian banjir juga bukan hanya terjadi didaerah
hilir saja yang merupakan daerah genangan banjir tetapi terjadi juga pada daerah hulu
sungai dari daerah aliran sungai. Tindakan penanggulangan dan pengelolaan yang
dilakukan sering kali tidak memperhatikan aspek dari karakteristik alami sungai itu
sendiri. Karakteristik alami inilah yang dikenal dengan istilah morfometri.

Sungai merupakan salah satu bagian dari siklus hidrologi dengan bentuk
memanjang dan berkelok yang mengalir dari daerah tinggian menuju daerah rendahan.
Bentuk kelokan sungai inilah yang merupakan bentuk khas dari kenampakan sungai yang
dibentuk dari berbagai faktor dalam sistem fluvial (Hooke, 2013). Sistem fluvial dapat
terbentuk atas variabel dengan jumlah nilai yang dinamis terhadap waktu seperti
sedimentasi, debit aliran, kerapatan drainase, sudut lereng, kedalaman dan pola bentuk
sungai. Morfologi sungai memiliki peranan penting dalam mengontrol tingkat kerawanan
bencana hidrometeorologi, selain aspek perubahan iklim dengan mempertimbangkan
tingkat kemampuan sungai untuk menampung curah hujan dalam jangka waktu tertentu.
Perubahan morfologi sungai menimbulkan aliran air mengalami perpindahan membuat
geometrinya terus berkembang seperti halnya dimensi lebar sungai dapat menyempit
ataupun melebar disebabkan aktivitas erosional yang terjadi pada kelokan (meander)
dinding sungai. Proses erosi pada sungai menimbulkan terjadinya transportasi material
sedimen yang dipengaruhi oleh debit aliran sebagai energi perpindahan. Saat terjadi
penurunan energi maka material sedimen tersebut mengalami proses sedimentasi pada
bagian kelokan sungai (meander) berikutnya serta membentuk point bar. Proses tersebut
mempengaruhi perubahan morfometri yang terjadi serta akan berpengaruh terhadap sifat
fisik sungai atau ciri khas sungai tersebut.



Penelitian ini dilakukan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Batanghari Leko. Jika
ditinjau dari aspek geologi daerah tersebut termasuk ke dalam South Sumatera Basin yang
memiliki topografi dataran bergelombang hingga perbukitan curam. Aktivitas manusia
serta perubahan iklim menyebabkan terjadinya perubahan terhadap pengendapan
sedimen dan bentuk aliran air sungai yang terjadi secara berkala, hal ini menjadikan
karakteristik aliran sungai di seluruh dunia mengalami perubahan secara langsung dan
tidak langsung (Gurnell et al., 2009 dalam Kidova, et al., 2016).

1.2 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pola

perubahan bentuk meander sungai serta faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan
bentuk morfometri meander sungai di DAS Batanghari leko, dengan tujuan sebagai
berikut :

1. Memodelkan bentukan Sungai Batanghari Leko pada tahun 1996 dan 2019.

2. Menganalisis keadaan geologi daerah penelitian, yang meliputi formasi batuan
dan struktur geologi.
Menentukan tipe-tipe perubahan bentuk meander Sungai Batanghari Leko
Menentukan tipe evolusi meander Sungai Batanghari Leko.
Memvisualisasikan jenis penggunaan lahan di sekitar Sungai Batanghari Leko.
Menganalisis tingkat curah hujan pada daerah penelitian.
Menganalisis besar perubahan morfometri meander pada Sungai Batanghari Leko

No ok ow

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang penelitian ini, rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana bentukan Sungai Batanghari Leko pada tahun 1996 dan 2019?

2. Bagaimana keadaan/kondisi geologi daerah penelitian yang meliputi keadaan
formasi batuan dan struktur geologi?
Bagaimana tipe-tipe perubahan bentuk meander Sungai Batanghari Leko?
Bagaimana tipe evolusi meander Sungai Batanghari Leko?
Bagaimana jenis penggunaan lahan di sekitar Sungai Batanghari Leko?
Bagaimana tingkat curah hujan pada daerah penelitian?
Bagaimana tingkat perubahan morfometri meander pada Sungai Batanghari
Leko?

No ok~ w

1.4 Batasan Penelitian
Pada penelitian ini penulis memberikan batasan terhadap ruang lingkup
penelitian berdasarkan lokasi dan luas wilayah penelitian serta pembahasan. Adapun
batasan pembahasannya sebagai berikut :
1. Pemodelan DAS Batanghari Leko pada tahun 1996 dan tahun 2019 untuk
dilakukan perbandingan.
2. Objek utama studi khusus adalah DAS Batanghari Leko pada Kabupaten Musi
Banyuasin yang terdapat dalam ruang lingkup daerah penelitian.



3. Teori parameter morfometri meander menunjukkan besar nilai pada tiap
parameter meander.

4. Teori hierarki dilakukan untuk membagi tingkat kedetailan pada suatu area
penelitian berdasarkan besar atau luasan area tersebut, teori ini diterapkan pada
cara perhitungan perubahan morfometri meander Sungai Batanghari Leko.

5. Menghubungkan tingkat perubahan morfometri meander yang terjadi pada Sungai
Batanghari Leko menggunakan pola tingkat curah hujan yang telah terjadi pada
masa lampau dan masa Kini.

6. Kondisi penggunaan lahan di sekitar DAS Batanghari Leko berdasarkan hasil
analisa citra landsat secara umum dengan pembagiannya berdasarkan per satuan
penggunaan lahan (pemukiman, ladang, sawah, dll.) yang terdapat pada daerah
penelitian.

7. Faktor geologi seperti kontrol litologi dan struktur berpengaruh terhadap
perubahan DAS Batanghari Leko.

8. Penentuan tipe-tipe perubahan aliran sungai.

1.5 Kesampaian Daerah

Secara administratif daerah telitian terletak di sekitar DAS Batanghari Leko pada
Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.1). DAS Batanghari
Leko mengalir melewati 1 kabupaten yaitu Musi Banyuasin. Daerah penelitian terletak
pada DAS Batanghari Leko dengan luasan 79 Km x 100 Km atau luas daerah sebesar
7.900 km?.

PETA INFRASTRUKTUR
PROVINS! JAMB - KABUPATEN MUSI BANYUASIN

KAR SANTUASN

AR IS RAAS

Gambar 1.1 Daerah Penelitian (ditunjukkan oleh kotak hitam) berdasarkan peta
administrasi wilayah Musi Banyuasin (Pusdata, 2012).
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